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Intisari 

 

Tujuan – Mengkaji penerapan smart contract pada teknologi blockchain guna merancang sebuah 

konsep yang bertujuan meningkatkan kualitas transaksi dalam akad mudharabah sekaligus 

memastikan kepatuhannya terhadap prinsip-prinsip syari’ah. 

Metodologi Penelitian – Penelitian ini menggunakan metodologi design science untuk 

mengembangkan sebuah konsep inovatif dalam transaksi akad mudharabah berbasis blockchain. 

Pendekatan ini memadukan aspek agama untuk memastikan kepatuhan syari’ah, aspek akuntansi 

melalui adaptasi debit-kredit dalam sistem desentralisasi, dan aspek teknologi dengan penerapan 

smart contract. Hasilnya diharapkan dapat meningkatkan kualitas transaksi syari’ah secara 

otomatis dan transparan. 

Temuan – Penelitian ini menunjukkan bahwa smart contract berbasis blockchain berpotensi 

merevolusi akad mudharabah dengan meningkatkan transparansi, efisiensi, dan kepatuhan 

syari’ah. Meski menawarkan solusi inovatif, tantangan seperti biaya tinggi, kompleksitas regulasi, 

dan kurangnya pemahaman lintas sektor masih perlu diatasi. Kolaborasi strategis dan edukasi 

menjadi kunci untuk mendorong adopsi teknologi ini dalam transaksi syari’ah. 

Keterbatasan Penelitian – Keterbatasan utama yang ada pada penelitian ini adalah pada 

minimnya implementasi blockchain dalam sistem keuangan syari’ah di Indonesia, sehingga ruang 

lingkupnya lebih bersifat konseptual daripada berbasis data empiris, penelitian ini diharapkan 

menjadi landasan awal bagi penelitian lanjutan dan implementasi praktis di masa mendatang. 

Orisinalitas – Penelitian ini menghadirkan pendekatan baru dengan memanfaatkan smart contract 

pada teknologi blockchain untuk memastikan kepatuhan syari’ah dalam akad mudharabah, sebuah 

konsep yang belum banyak dieksplorasi di sektor keuangan syari’ah. 

Dengan mengintegrasikan teknologi modern dan prinsip syari’ah, penelitian ini menawarkan 

solusi inovatif untuk meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas transaksi. Selain 

memberikan landasan konseptual, penelitian ini juga mengusulkan strategi pengembangan dan 

adopsi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan syari’ah. Hasilnya diharapkan dapat mendorong 

inovasi dalam sistem keuangan syari’ah serta memperkuat inklusi dan kepercayaan di era digital. 

 

Kata Kunci – Smart Contracts, Blockchain, Transaksi Syari’ah, Mudharabah. 
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1. Pendahuluan 

Teknologi blockchain, dengan fitur 

seperti smart contract, telah menjadi 

sorotan utama dalam merevolusi berbagai 

sektor, termasuk keuangan syari’ah. 

Smart contract menawarkan transparansi, 

keamanan, dan efisiensi dalam 

pelaksanaan transaksi dan perjanjian, 

yang sejalan dengan prinsip- prinsip 

syari’ah seperti keadilan, larangan riba, 

gharar, dan maysir. Namun, tantangan 

seperti kesesuaian kode dengan hukum 

syari’ah dan adopsi teknologi masih 

perlu diatasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi implementasi smart 

contract berbasis blockchain guna 

meningkatkan kualitas transaksi akad 

mudharabah dan memastikan kepatuhan 

terhadap syari’ah. Dengan 

memanfaatkan metodologi design 

science, penelitian ini mengusulkan proof 

of concept untuk integrasi teknologi, 

akuntansi, dan syari’ah, sehingga dapat 

menghasilkan sistem transaksi yang lebih 

transparan, andal, dan efisien. 

Teknologi peer-to-peer 

terdesentralisasi yang diterapkan dalam 

blockchain saat ini sebagian besar 

digunakan dalam crypto currency. 

Jaringan blockchain tersebut 

menawarkan keamanan transaksi yang 

tinggi, tahan terhadap penipuan, dan lebih 

efisien karena dapat mengurangi biaya 

pengelolaan informasi dalam setiap 

transaksi. Dengan demikian, jika 

teknologi ini dapat disesuaikan atau 

diterapkan pada transaksi berbasis akad 

syari’ah, smart contract dapat berfungsi 

sebagai sistem otomatisasi untuk 

memantau transaksi sesuai akad syari’ah, 

sehingga berperan sebagai solusi dalam 

memenuhi kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip syari’ah. 

Selain itu, penelitian ini menyoroti 

pentingnya transparansi dan akuntabilitas 

dalam lembaga keuangan syari’ah, 

seperti yang terlihat dalam kasus Bank 

Syariah Indonesia (BSI) dan 

Muhammadiyah berupa penarikan dana 

secara masif, yang pada awal terjadinya 

kasus menimbulkan adanya pertanyaan 

kepada masyarakat sehingga muncul 

trust-issue dan transparansi informasi. 

Implementasi blockchain diharapkan 

dapat meningkatkan kepercayaan publik 

dengan menyediakan pengawasan 

otomatis dan real-time terhadap transaksi 

berakad, sekaligus mengidentifikasi 

tantangan dalam pengembangannya 

 

2. Kajian Pustaka 

2.1. Blockchain 

Teknologi blockchain 

pertama kali diciptakan oleh Satoshi 

Nakamoto pada tahun 2008 dengan 

produk awal berupa cryptocurrency 

(bitcoin), mata uang digital 

terdesentralisasi berbasis jaringan 

peer-to-peer. Sistem blockchain 

menggunakan model konsensus 

untuk menjaga keaslian dan 

integritas data serta transaksi dalam 

jaringan. 

Blockchain telah berkembang 

melalui empat generasi. Generasi 1.0 

fokus pada transaksi mata uang 

digital tanpa perantara (Cunha et al., 

2021). Generasi 2.0 memperluas 

aplikasi untuk kepemilikan aset 

digital dan NFT (Fanning & Centers, 

2016; Swan, 2015). Generasi 3.0 

menghadirkan penggunaan 

blockchain untuk layanan berbasis 

cloud, voting, dan administrasi 

mandiri (Swan, 2016). Generasi 4.0 

saat ini mengintegrasikan blockchain 

dengan teknologi kecerdasan buatan 

(AI), memungkinkan pengelolaan 
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transaksi yang lebih kompleks 

(Hassan et al., 2023). 

Blockchain terdiri dari blok 

data yang saling terhubung dalam 

jaringan desentralisasi, di mana 

setiap transaksi dicatat secara 

kronologis dan dilindungi dengan 

kriptografi. Sebagai buku besar 

digital, blockchain menjamin 

keamanan, transparansi, dan 

verifikasi transaksi, sehingga 

dianggap anti-penipuan. 

 

 
Gambar 1. Ilustrasi Blockchain 

 

Komponen utama blockchain 

meliputi blok (node), kriptografi 

untuk keamanan data, mekanisme 

konsensus seperti proof of work atau 

proof of stake, dan jaringan 

komunikasi terdesentralisasi. Proses 

kerja blockchain mencakup 

pembuatan transaksi, penyiaran ke 

jaringan, validasi oleh node, 

pembuatan blok baru, penambahan 

ke blockchain, dan pembaruan pada 

seluruh node untuk menjaga 

sinkronisasi dan keamanan data 

secara menyeluruh. 

 

2.2. Smart Contracts 

Pada blockchaingenerasi 2.0, 

fitur baru yang diperkenalkan 

mengadopsi gagasan yang pertama 

kali diajukan oleh Szabo pada tahun 

1994, yaitu prinsip bahwa eksekusi 

dan pengawasan kontrak dapat 

dilakukan melalui otoritas netral 

yang terpercaya (Szabo, 1997). Fitur 

ini dikenal sebagai smart contract, 

yang dirancang untuk meningkatkan 

keandalan dalam mengelola 

transaksi, mulai dari yang sederhana 

hingga kompleks, melalui perjanjian 

tertulis antara pihak-pihak yang 

bertransaksi. Perjanjian ini kemudian 

menjadi dasar pengaturan dalam 

jaringan blockchain yang terbentuk 

(Munawar & Mugiono, 2024). 

Secara lebih spesifik, smart 

contract berfungsi untuk 
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memverifikasi, menegakkan, dan 

mengeksekusi ketentuan-ketentuan 

kontrak secara otomatis (Kiviat, 

2016; Peters & Panayi, 2016). Setiap 

blok dalam jaringan blockchain 

menyimpan riwayat, data, dan 

informasi transaksi yang 

didistribusikan ke seluruh node 

dalam jaringan. Node-node ini 

berfungsi sebagai "saksi" mutlak 

yang mencatat bukti secara objektif 

dan tidak dapat dimanipulasi. 

 
Gambar 2. Ilustrasi Smart Contract. 

Dalam konteks syari’ah, prinsip ini 

sejalan dengan ajaran yang tercantum 

dalam Q.S. Al- Baqarah ayat 282, 

yang menekankan pentingnya 

pencatatan transaksi yang disertai 

saksi yang adil dan jujur (Warsono, 

2012). Dengan sifat otomatis dan 

imutabilitas data pada blockchain, 

kemungkinan untuk memodifikasi 

atau memanipulasi catatan transaksi 

hampir tidak mungkin terjadi. 

 

2.3. Akad Mudharabah 

Penelitian ini berfokus pada 

akad mudharabah sebagai objek 

kajian utama, mengingat tingkat 

materialitasnya yang tinggi dalam 

transaksi dan nilai kebaruannya. 

Akad ini memiliki beberapa 

karakteristik utama: 

• Pembagian Laba dan Rugi 

Dalam akad mudharabah, laba 

dibagi berdasarkan rasio yang 

telah disepakati antara pemodal 

(rabb al-mal) dan pengelola 

(mudharib), sementara kerugian 

ditanggung oleh pemodal, kecuali 

jika disebabkan oleh kelalaian 

atau penyalahgunaan oleh 

pengelola. Hal ini menciptakan 

pendekatan akuntansi yang unik 

terkait pencatatan dan pembagian 

laba. 

• Pengakuan Pendapatan 

Pendapatan hanya diakui ketika 

usaha menghasilkan keuntungan 
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yang telah direalisasikan dan 

dibagi sesuai kesepakatan. 

• Transparansi dan Pelaporan 

Akad ini menuntut transparansi 

tinggi melalui laporan keuangan 

berkala yang akurat untuk 

memastikan pembagian laba yang 

adil sesuai syariat. 

• Pengelolaan Risiko 

Risiko dibagi antara pemodal dan 

pengelola, yang membutuhkan 

pengelolaan dan pelaporan risiko 

yang lebih kompleks 

dibandingkan transaksi lainnya. 

 

• Kompleksitas Akuntansi 

Pencatatan akuntansi untuk 

mudharabah mencakup elemen-

elemen kompleks seperti 

pengakuan aset, pembagian hasil 

usaha, dan manajemen risiko, 

yang membuka peluang inovasi 

dalam akuntansi syari’ah. 

• Standar Akuntansi Spesifik 

Akad ini diatur oleh standar 

khusus, seperti yang dikeluarkan 

oleh Accounting and Auditing 

Organization for Islamic 

Financial Institutions (AAOIFI), 

yang memerlukan penyesuaian 

kontekstual berdasarkan regulasi 

lokal. 

Namun, akad mudharabah 

menghadapi tantangan seperti 

ketidakjelasan dalam pengakuan 

biaya, pendapatan, keuntungan, dan 

kerugian, yang sering menimbulkan 

ketidakpuasan atau kecurigaan. 

PSAK No. 145 (2024) 

mendefinisikan mudharabah sebagai 

kesepakatan di mana pemilik modal 

menyediakan dana, dan pengelola 

menjalankan usaha dengan 

keuntungan yang dibagi sesuai 

kesepakatan, sementara kerugian 

finansial sepenuhnya ditanggung 

oleh pemilik modal. Ketidaksesuaian 

dalam pelaporan keuntungan atau 

manipulasi pembagian dapat 

merugikan pemilik modal, terutama 

karena risiko moral yang muncul 

akibat kontrol penuh pengelola 

terhadap operasi bisnis. 

Kurangnya transparansi juga 

menjadi masalah umum, di mana 

pemilik modal sulit memantau 

penggunaan dana atau operasional 

bisnis sehari-hari karena informasi 

sepenuhnya bergantung pada laporan 

pengelola. Hal ini menciptakan 

ketidakpercayaan, terutama jika 

laporan keuangan tidak konsisten 

atau sulit diverifikasi. 

Asimetri informasi adalah 

tantangan lain, di mana pengelola 

memiliki akses penuh terhadap 

informasi bisnis sementara pemilik 

modal tidak. Kondisi ini berpotensi 

menyebabkan penyalahgunaan 

modal atau laporan yang tidak 

akurat, memicu konflik dan 

ketidakpercayaan. 

Teknologi blockchain dapat 

menjadi solusi dengan meningkatkan 

transparansi melalui pencatatan 

terdesentralisasi, di mana transaksi 

dan laporan keuangan tercatat secara 

real-time dan tidak dapat diubah 

(immutable). Smart contracts 

memungkinkan eksekusi otomatis 

kesepakatan mudharabah, 

mengurangi risiko moral dan 

ketidakpatuhan(Rizal & Laily, 

2020). Teknologi ini juga 

memungkinkan kedua pihak 

melacak dana, keuntungan, dan 

distribusi secara akurat, serta 
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memberikan kepercayaan lebih besar 

terhadap proses mudharabah . Selain 

itu, blockchain mendukung audit 

yang lebih efisien dengan mencatat 

setiap aktivitas keuangan secara 

terbuka, memudahkan verifikasi oleh 

pihak ketiga tanpa intervensi fisik 

(KHALİFAH et al., 2024). 

Dengan kompleksitas dan 

kebaruannya, akad mudharabah 

memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perkembangan akuntansi 

syari’ah, sekaligus membuka 

peluang penelitian dan inovasi lebih 

lanjut. 

 

2.4. Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan 

stakeholder theory dan control 

theory sebagai kerangka konseptual 

untuk mengidentifikasi masalah dan 

solusi dalam transaksi berbasis 

syari’ah. Stakeholder theory 

menyoroti tanggungjawab entitas 

untuk memenuhi kepentingan 

pemangku kepentingan (Freeman & 

McVea, 2005), baik kepada sesama 

manusia (ḥablum-minan-Naas) 

maupun kepada  Allah SWT 

(ḥablum-min Allah), sehingga 

transaksi harus sesuai dengan prinsip 

syari’ah seperti kejujuran, 

transparansi, dan tanggungjawab. 

Sementara itu, control theory 

memastikan pelaksanaan transaksi 

sesuai dengan tujuan melalui 

pengendalian umpan balik (Thies et 

al., 2023). Dalam konteks 

blockchain, teknologi ini berperan 

sebagai pengendali eksternal yang 

menjamin integritas dan transparansi 

melalui pencatatan otomatis dan 

verifikasi jaringan. Kombinasi antara 

blockchain sebagai pengendali 

teknologi dan Al-Qur'an sebagai 

pengendali moral menciptakan 

sistem transaksi yang efisien, adil, 

dan sesuai syari’ah, dengan 

menghindari riba, menegakkan 

amanah, dan memastikan 

keseimbangan (debit-kredit). 

Blockchain, meskipun 

awalnya muncul dalam industri 

cryptocurrency yang status 

hukumnya dalam syari’ah belum 

jelas, dapat diadaptasi untuk 

mendukung pengendalian dan 

kepatuhan syari’ah. Prinsip fiqh 

menyatakan bahwa transaksi 

dianggap sah kecuali ada dalil yang 

membatalkan atau melarangnya. 

Dengan demikian, blockchain 

berpotensi menjadi alat yang 

bermanfaat dalam menciptakan 

transparansi dan memastikan 

tanggung jawab dalam transaksi 

syari’ah, memberikan manfaat dunia 

dan akhirat. 
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Gambar 3. Konstruksi Teori 

Stakeholder theory 

memberikan dasar etis dan nilai- nilai 

dalam transaksi, sedangkan control 

theory menyediakan kerangka teknis 

untuk pelaksanaannya. Keduanya 

saling melengkapi dalam 

membangun sistem transaksi syari’ah 

yang efektif dan sesuai prinsip 

syariat. 

 

3. Metodologi Penelitian 

3.1. Metodologi 

Penelitian ini 

mengintegrasikan tiga aspek utama, 

yaitu agama, akuntansi, dan 

teknologi. Dari sisi agama, penelitian 

menyoroti bahwa setiap aktivitas 

muamalah yang bermanfaat dan 

tidak bertentangan dengan Al-Qur'an 

dan As-Sunnah dapat bernilai 

ibadah. Fokus utamanya adalah 

memastikan kepatuhan syari’ah 

(syari’ah compliance) dalam 

transaksi, khususnya pada akad 

mudharabah. 

Dalam aspek akuntansi, konsep 

debit-kredit tetap relevan dalam 

sistem blockchain, meskipun 

terdapat transformasi dalam 

penerapannya. Blockchain mencatat 

transaksi secara otomatis dan 

desentralisasi dalam buku besar yang 

tersebar, memastikan transparansi 

dan keseimbangan pencatatan. 

Misalnya, modal dalam transaksi 

mudharabah dicatat sebagai debit 

pada akun pemilik modal dan kredit 

pada akun pengelola, menjaga 

keseimbangan laporan keuangan. 

Pada aspek teknologi, penelitian 

mengusulkan penggunaan smart 

contract pada blockchain untuk 

mendukung transaksi syari’ah. 

Smart contract bertindak sebagai 

sistem otomatis yang memastikan 

syarat dan rukun akad terpenuhi 

sebelum transaksi dieksekusi. 

Teknologi ini meningkatkan 

transparansi, mencegah manipulasi, 

dan menjamin kepatuhan syari’ah 

dalam setiap transaksi. 

Metodologi design science 

digunakan untuk menciptakan solusi 

inovatif (Adhiatma, 2022; Hevner et 

al., 2004), dengan pendekatan yang 

berpusat pada inovasi untuk 

mengembangkan smart contract 

yang tidak hanya menyelesaikan 

masalah tetapi juga mentransformasi 

transaksi syari’ah secara 

fundamental. 

 

3.2. Objek dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada 

dua aspek utama: hukum  Allah SWT 

dan kebaikan manusia (maslahah al-
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mursalah). Dari sisi hukum, 

penelitian ini menggunakan landasan 

Al-Qur’an dan Hadis untuk 

menjelaskan prinsip transaksi, 

seperti niat dalam beramal (Hadis: 

“Sesungguhnya amal perbuatan 

tergantung pada niat”) dan tata cara 

mencatat utang piutang (QS. Al-

Baqarah: 282). Aspek kebaikan 

mencakup pemenuhan syarat-syarat 

dalam akad syari’ah, khususnya 

akad mudharabah, yang meliputi 

adanya pemilik dan pengelola 

modal, ijab qabul, modal dalam 

bentuk tunai, dan pembagian 

keuntungan yang jelas.  

Penelitian ini mengadopsi 

blockchain dengan fitur smart 

contract sebagai objek utama, 

dirancang untuk memastikan 

transaksi mudharabah tetap 

memenuhi prinsip syari’ah. 

Teknologi ini menawarkan 

transparansi, keamanan, real-time 

tracking, dan perlindungan dari 

kecurangan, menjadikannya inovasi 

yang relevan dan unik. Subjek 

penelitian melibatkan pakar 

teknologi, ahli fiqh, bank syariah, 

dan nasabah. Sampel dipilih melalui 

convenience sampling, 

mempertimbangkan keterbatasan 

informasi terkait implementasi 

blockchain di Indonesia. Pendekatan 

ini memungkinkan peneliti 

mengumpulkan wawasan dari pihak-

pihak yang relevan, guna 

menciptakan sistem transaksi 

syari’ah yang bermanfaat secara luas 

dan dapat dipertanggung jawabkan 

secara religius dan sosial. 

Sehingga, penelitian ini 

berfokus pada pengembangan 

konsep transaksi berbasis smart 

contract menggunakan teknologi 

blockchain, yang dirancang khusus 

untuk mendukung transaksi syari’ah, 

terutama akad mudharabah. Tujuan 

utamanya adalah memastikan bahwa 

setiap transaksi yang dilakukan 

melalui teknologi ini tetap selaras 

dengan prinsip-prinsip syari’ah, 

serta mencapai kepatuhan syari’ah 

secara optimal melalui penerapan 

inovasi teknologi modern yang 

otomatis. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil Wawancara 

Sub-bab ini menyajikan temuan 

penelitian dan pembahasan yang 

mengaitkan hasil tersebut dengan 

tujuan penelitian yang disesuaikan 

dengan pengkodean yang telah 

dilakukan menggunakan perangkat 

lunak QSR Nvivo 12 Pro. 

 

4.1.1. Pengetahuan Blockchain 
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Gambar 4. Pengetahuan Narasumber terkait Blockchain 

Tiga dari lima narasumber 

memiliki pengetahuan tentang 

blockchain, terutama pakar 

teknologi dan pebisnis IT 

yang wajar mengetahuinya 

karena berkaitan dengan 

bidang pekerjaan mereka. 

Pakar teknologi menyebut 

blockchain sebagai metode 

dan aturan transaksi digital, 

sementara pebisnis IT 

menyebutnya sistem 

terdesentralisasi tanpa otoritas 

pusat. Keduanya sepakat 

bahwa "Crypto" adalah 

contoh nyata dari blockchain. 

Menariknya, ahli fiqh dan 

syari’ah juga mengetahui 

blockchain, menganggapnya 

sebagai teknologi yang 

merepresentasikan perjanjian 

dalam transaksi digital. 

Namun, narasumber dari bank 

syari’ah dan nasabah tidak 

mengetahui blockchain 

sebelum peneliti menjelaskan 

dalam wawancara. 

 

 

4.1.2. Manfaat Blockchain 

 
Gambar 5. Pengetahuan Narasumber terkait Manfaat Blockchain 
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Pakar teknologi memahami 

manfaat blockchain dalam 

menjaga data transaksi, 

meningkatkan efisiensi, dan 

menggantikan sistem 

konvensional. Pebisnis IT 

menyoroti pencatatan data 

yang terperinci dalam bentuk 

riwayat log yang dapat 

dilacak. Keduanya sepakat 

bahwa blockchain memotong 

birokrasi, mempercepat 

proses, mengurangi 

kerancuan dengan full 

disclosure, dan menjamin 

keamanan data melalui 

kriptografi. Setelah peneliti 

mengenalkan blockchain, 

pihak bank syari’ah dapat 

menggambarkan manfaatnya, 

seperti otomatisasi transaksi 

yang mengurangi human 

error. Namun, nasabah bank 

syari’ah masih belum 

memahami 

manfaat blockchain. 

 

4.1.3. Kelemahan Blockchain 

 
Gambar 6. Pengetahuan Narasumber terkait Kelemahan Blockchain 

Pakar teknologi mencatat 

kelemahan teknis blockchain, 

seperti gangguan akibat listrik 

atau internet yang dapat 

menghambat operasional dan 

potensi kebocoran data. 

Pebisnis IT menyoroti biaya 

implementasi yang tinggi dan 

risiko korupsi jika sistem 

dibuat oleh regulator yang 

koruptif. Narasumber ahli fiqh 

dan syari’ah kurang 

memahami kelemahan teknis, 

namun tetap mendukung 

pengembangan blockchain. 

Pihak bank syari’ah 

menekankan potensi korupsi 

dan regulasi yang kompleks, 

yang bisa memperlambat 

adopsi blockchain di sektor 

keuangan syari’ah. Nasabah 

bank, yang sebelumnya tidak 

memahami manfaat 

blockchain, kini menyadari 

potensi kelemahan, terutama 

terkait kebocoran data pribadi 
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jika keamanan sistem tidak 

memadai. 

 

4.1.4. Kondisi Blockchain di 

Indonesia 

Pakar teknologi dan pebisnis 

IT mengidentifikasi 

penerapan blockchain di 

Indonesia, seperti crypto-

mining, namun menghadapi 

kendala ketidakpatuhan 

terhadap regulasi, termasuk 

belum adanya legalitas 

aktivitas tersebut. Ahli fiqh, 

pihak bank syari’ah, dan 

nasabah menunjukkan 

kesenjangan pengetahuan 

terkait blockchain, yang 

menghambat adaptasi 

teknologi ini untuk transaksi 

syari’ah. Nasabah juga 

kurang mendapat informasi 

tentang potensi blockchain, 

menyebabkan sikap skeptis 

terhadap penerapannya. Hal 

ini menekankan pentingnya 

kolaborasi lintas sektor dan 

edukasi publik untuk 

mendorong implementasi 

blockchain yang inklusif dan 

sesuai prinsip syari’ah di 

Indonesia. 

 

 

 
Gambar 7. Pengetahuan Narasumber terkait Kondisi Blockchain di Indonesia 

 

 

4.1.5. Tantangan Implementasi Blockchain 
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Gambar 8. Pengetahuan Narasumber terkait Tantangan Implementasi Blockchain 

 

Pakar teknologi menyoroti 

minimnya realisasi 

blockchain di Indonesia 

akibat ketidakjelasan regulasi 

dan lemahnya penegakan 

hukum, menciptakan 

ketidakpastian bagi 

pemangku kepentingan. 

Pebisnis IT menambahkan 

hambatan dari isu politik, 

peralihan sistem, dan 

kurangnya sosialisasi. Ahli 

fiqh dan syari’ah mengakui 

keterbatasan pemahaman 

mereka terhadap tantangan 

blockchain. Pihak bank 

syari’ah dan nasabah juga 

mengungkapkan 

kekhawatiran terkait 

keamanan, keterbukaan 

informasi, dan kesesuaian 

syari’ah, diperburuk oleh 

kurangnya edukasi. 

Tantangan ini menegaskan 

perlunya regulasi yang 

harmonis, penegakan hukum, 

sosialisasi yang intensif, dan 

kolaborasi lintas sektor untuk 

implementasi blockchain 

yang tepat di Indonesia. 

 

4.1.6. Pengetahuan Akad Mudharabah 

 
Gambar 9. Pengetahuan Narasumber terkait Akad Mudharabah 
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Penelitian ini menekankan 

pentingnya memahami 

perspektif terkait akad 

mudharabah dari bank 

syari’ah dan nasabah, 

sementara narasumber lain 

hanya membahas transaksi 

syari’ah secara umum karena 

keterbatasan pemahaman 

mereka terhadap akad 

mudharabah. Bank syari’ah 

mencatat bahwa penerapan 

akad mudharabah sering 

disesuaikan dengan 

kebutuhan praktis, namun 

tetap menjaga mekanisme 

bagi hasil sesuai prinsip 

syari’ah. Nasabah memahami 

mekanisme bagi hasil sebagai 

dasar akad ini, tetapi 

menyoroti pentingnya kerja 

sama antara shahibul- maal 

dan mudharib. Implementasi 

akad mudharabah 

memerlukan penyesuaian 

melalui teknologi seperti 

smart contract untuk 

meningkatkan transparansi, 

efisiensi, dan akuntabilitas, 

sekaligus menjaga kepatuhan 

syari’ah. 

 

4.1.7. Pengetahuan Hukum 

Syari’ah Penggunaan 

Blockchain 

Wawancara ini berfokus pada 

perspektif Islam dengan 

pendapat ahli fiqh dan 

syari’ah yang mendasarkan 

penilaiannya pada Al-Qur'an 

dan Hadits. Blockchain 

dianalisis dari aspek maslahat 

(manfaat) dan mafsadah 

(kerugian), serta 

kesesuaiannya dengan prinsip 

syari’ah seperti keadilan, 

transparansi, dan bebas dari 

gharar atau riba. Para ahli 

melihat blockchain sebagai 

alat yang potensial untuk 

meningkatkan akuntabilitas 

dan efisiensi transaksi, 

mendukung maqashidul- 

syari’ah, meskipun ada 

kekhawatiran terhadap 

potensi penyalahgunaannya. 

Hukum penggunaan 

blockchain dalam Islam 

bergantung pada konteks 

penerapan dan niat 

penggunanya. 

 
Gambar 10. Pengetahuan Narasumber terkait Hukum Syari’ah Penggunaan Blockchain 
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4.1.8. Pengetahuan Isu/Polemik Akad Mudharabah 

 

 
Gambar 11. engetahuan Narasumber terkait Isu/Polemik pada Akad Mudharabah 

 

Penerapan akad mudharabah 

dalam produk bank syariah 

menghadapi isu transparansi 

dan kepatuhan syari’ah, 

sebagaimana terlihat pada 

berbagai perspektif pemangku 

kepentingan. Pakar teknologi 

tidak mendalami isu ini 

karena fokusnya pada aspek 

teknis, sedangkan pebisnis IT 

menyoroti kurangnya 

transparansi dalam 

pembagian hasil yang sering 

memicu ketidakpuasan 

nasabah. Ahli fiqh dan 

syari’ah menekankan 

pentingnya transparansi untuk 

menjaga kepatuhan syari’ah, 

terutama terkait perhitungan 

dan distribusi hasil. 

Pihak bank syariah lebih 

fokus pada penerimaan hasil 

bersih tanpa mendalami 

rincian transaksi, yang 

memicu keraguan nasabah. 

Banyak nasabah juga 

mengeluhkan minimnya 

literasi terkait mekanisme 

akad mudharabah, yang 

menimbulkan kebingungan 

dan ketidakpastian hak dan 

kewajiban mereka. 

Polemik ini menegaskan 

perlunya peningkatan 

transparansi, kejelasan, dan 

edukasi untuk memastikan 

kepatuhan syari’ah serta 

kepuasan nasabah dalam 

penerapan akad mudharabah. 

 

4.2. Studi Kasus 

Penelitian ini menemukan 

bahwa teknologi blockchain 

memiliki relevansi yang kuat dengan 

penerapannya pada transaksi 

berbasis syari’ah. Dalam 

pengamatan lingkungan kerja, 

terlihat bahwa blockchain sering 

digunakan dalam aktivitas crypto- 

mining untuk mencatat transaksi 

secara aman dan terdistribusi. Ketika 

dipadukan dengan fitur smart 

contract, blockchain berpotensi 

menjadi solusi inovatif dalam 

mendukung transaksi syari’ah. Salah 

satu penerapannya adalah dengan 
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mengintegrasikan akad mudharabah 

ke dalam jaringan blockchain 

melalui smart contract, yang dapat 

menjamin pelaksanaan akad sesuai 

prinsip syari’ah, termasuk 

pembagian keuntungan yang adil dan 

transparan. Selain itu, teknologi ini 

juga mengurangi risiko gharar dan 

memastikan keadilan dalam 

transaksi, sehingga menjadi landasan 

kuat bagi ekosistem transaksi 

syari’ah yang modern dan 

berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh 

kajian terdahulu, eksplorasi 

penerapan blockchain di perbankan 

Islam di UAE (Mbaidin et al., 2024). 

Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa blockchain mampu 

meningkatkan transparansi, efisiensi 

transfer keuangan, dan keamanan 

transaksi, yang sejalan dengan 

prinsip syari’ah. 

Selain itu, blockchain dapat 

membantu mengatasi tantangan 

pendanaan dan pengelolaan waqf di 

Malaysia (Azganin, 2019), dengan 

meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas melalui sistem 

pelacakan donasi yang lebih efisien.  

Sementara itu, blockchain juga 

bermanfaat dalam mendukung 

efisiensi keuangan Islam, seperti 

penerapan smart contracts dan sukuk 

berbasis blockchain, meskipun 

terdapat tantangan terkait hukum dan 

infrastruktur (Alaeddin et al., 2021). 

Lebih jauh, penelitian yang lain juga 

menunjukkan bagaimana blockchain 

dapat diterapkan dalam sektor publik 

untuk meningkatkan transparansi 

dan mengurangi korupsi melalui 

smart contracts dan DAO (Ibrahimy 

et al., 2024). 

Dalam konteks keuangan 

sosial Islam, telah ditemukan juga 

bahwa blockchain mampu 

meningkatkan pengelolaan zakat 

dengan transparansi dan efisiensi 

yang lebih baik (Mohd Nor et al., 

2021). Penelitian ini juga 

mengidentifikasi penerimaan 

masyarakat Malaysia terhadap 

teknologi ini, khususnya terkait 

manfaat praktisnya. 

Pada penelitian yang lainnya, 

dikenalkan juga konsep Triple-Entry 

Accounting (TEA) berbasis 

blockchain yang menawarkan 

transparansi dan pencegahan 

kecurangan dalam sistem akuntansi, 

meskipun implementasinya masih 

memerlukan pengembangan lebih 

lanjut (Thies et al., 2023). 

Penelitian-penelitian tersebut 

memberikan dasar yang kokoh untuk 

merancang konsep transaksi syari’ah 

berbasis blockchain, seperti akad 

mudharabah, yang tidak hanya 

mematuhi prinsip syari’ah tetapi 

juga memanfaatkan potensi 

teknologi terkini untuk menciptakan 

ekosistem transaksi yang lebih adil 

dan efisien. 

 

4.3. Akulturasi Akad Mudharabah dengan Smart Contracts 
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Gambar 12. Skema Transaksi Akad Mudharabah dengan Smart Contracts 

 

 

Berdasarkan studi-studi 

sebelumnya, meskipun penerapan 

smart contract pada teknologi 

blockchain lebih banyak diterapkan 

pada akad selain mudharabah, 

secara teoritis dan dari segi 

persyaratan, teknologi ini 

sebenarnya dapat diterapkan dalam 

akad mudharabah. Hal ini 

disebabkan adanya kesamaan dasar 

dalam setiap jenis transaksi, di mana 

perbedaannya hanya terletak pada 

syarat dan rukun yang spesifik sesuai 

dengan jenis akad yang dijalankan. 

Dengan mengintegrasikan 

smart contract, transaksi 

mudharabah dapat dikelola secara 

lebih transparan, otomatis, dan 

efisien. Selain itu, smart contract 

juga dapat mengatasi berbagai isu 

yang sering muncul dalam akad 

mudharabah, seperti ketidakjelasan 

pembagian keuntungan, potensi 

penyalahgunaan dana, atau risiko 

ketidaksesuaian dengan prinsip 

syari’ah. Teknologi ini 

memungkinkan pengelolaan syarat 

dan rukun akad secara digital, 

sehingga proses transaksi menjadi 

lebih presisi dan selaras dengan 

ketentuan syari’ah. Dengan 

demikian, penerapan smart contract 

dapat menjadi solusi inovatif untuk 

meningkatkan kepatuhan terhadap 

syari’ah serta mengoptimalkan 

pelaksanaan akad mudharabah 

sebagaimana diilustrasikan dalam 

konsep pada gambar di bawah ini. 

Konsep transaksi 

mudharabah berbasis smart contract 

ini dirancang dengan pendekatan 

design science yang 

mengintegrasikan tiga disiplin ilmu 

utama, yaitu Akuntansi, Syari’ah, 

dan Teknologi. Akuntansi berperan 

sebagai pengendali internal melalui 
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sistem debit-kredit untuk menjaga 

keseimbangan transaksi, Syari’ah 

sebagai pengendali moral 

berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits, 

serta Teknologi menyediakan 

blockchain sebagai pengendali 

eksternal untuk menjamin integritas, 

transparansi, dan validitas data. 

Kolaborasi ini menghasilkan 

transaksi yang akurat, transparan, 

dan sesuai dengan prinsip syari’ah. 

 

5. Kesimpulan 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan 

bahwa penerapan smart contract 

berbasis blockchain dalam akad 

mudharabah memiliki potensi besar 

untuk merevolusi transaksi syari’ah 

dengan meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan efisiensi. 

Wawancara dengan berbagai 

pemangku kepentingan 

menunjukkan bahwa pemahaman 

tentang blockchain bervariasi, 

dengan pakar teknologi dan pebisnis 

IT lebih memahami potensi 

teknologi ini, sementara pihak bank 

syari’ah dan nasabahnya kurang 

informasi. Hal ini mengindikasikan 

perlunya edukasi dan kolaborasi 

antar sektor untuk memperkuat 

pemahaman dan adopsi teknologi. 

Blockchain dan smart 

contract dapat memberikan solusi 

terhadap tantangan utama dalam 

akad mudharabah, seperti 

transparansi dan kepatuhan syari’ah. 

Smart contract memungkinkan 

otomatisasi syarat akad, seperti 

pembagian hasil, tanpa campur 

tangan manusia, sehingga 

mengurangi potensi kesalahan, 

ketidakpastian, dan ketidakpatuhan 

syari’ah. Meski demikian, penelitian 

ini juga mengidentifikasi tantangan 

signifikan, termasuk biaya 

implementasi yang tinggi, potensi 

penyalahgunaan teknologi, 

kebocoran data, dan kompleksitas 

regulasi yang menghambat adopsi 

teknologi ini dalam keuangan 

syari’ah. 

Penelitian ini juga 

mengungkapkan adanya 

kesenjangan antara sektor teknologi 

dan hukum syari’ah, yang 

mempengaruhi adaptasi blockchain. 

Pakar fiqh dan syari’ah merasa 

kesulitan memahami aspek teknis 

blockchain, sementara pihak bank 

syariah dan nasabahnya kurang 

mendapatkan informasi terkait 

teknologi ini. Oleh karena itu, 

diperlukan harmonisasi regulasi, 

penguatan literasi digital, dan 

sosialisasi untuk mendukung adopsi 

blockchain dalam transaksi syari’ah. 

Implementasi blockchain 

dalam proyek waqf di Uni Emirat 

Arab dan pengelolaan dana syari’ah 

secara internasional menunjukkan 

bahwa teknologi ini dapat menjadi 

pilar dalam pengembangan 

ekosistem keuangan syari’ah yang 

lebih modern dan transparan. 

Keberhasilan implementasi 

blockchain dalam akad mudharabah 

memerlukan kolaborasi antara ahli 

teknologi, pakar syari’ah, lembaga 

perbankan, dan regulator. Langkah 

strategis seperti harmonisasi regulasi 

dan penyempurnaan desain teknis 

dapat menjadikan blockchain 

landasan bagi transaksi syari’ah 

yang berintegritas. 

Penelitian ini juga mencakup 

aspek spiritual religius dan sosial 
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kemanusiaan, dengan fokus pada 

memastikan akad mudharabah 

memenuhi prinsip syari’ah dan 

memberikan manfaat praktis melalui 

teknologi blockchain. Dengan 

pendekatan design science, 

penelitian ini mengintegrasikan tiga 

disiplin ilmu Akuntansi sebagai 

pengendali internal, syari’ah sebagai 

pengendali moral, dan Teknologi 

sebagai pengendali eksternal untuk 

menghasilkan sistem transaksi 

mudharabah berbasis blockchain 

yang efisien dan sesuai syari’ah. 

Secara keseluruhan, 

penelitian ini tidak hanya menjawab 

tantangan modern dalam penerapan 

akad mudharabah, tetapi juga 

memastikan bahwa langkah- langkah 

yang diambil tetap berakar pada 

nilai-nilai Islam yang dapat 

dipertanggungjawabkan hingga 

akhirat. Insyaa- Allah. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan 

mengkaji strategi pemanfaatan smart 

contract berbasis blockchain untuk 

memastikan kepatuhan syari’ah 

(syari’ah compliance) pada akad 

mudharabah, yang merupakan 

kontrak bagi hasil dalam sistem 

keuangan syari’ah. Namun, 

penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan, terutama dalam 

konteks implementasi teknologi 

tersebut di Indonesia, di mana adopsi 

blockchain dalam sistem keuangan 

syari’ah masih sangat minim. 

Sebagian besar institusi 

keuangan syari’ah di Indonesia 

masih mengandalkan sistem 

konvensional atau semi-digital, 

sehingga penelitian ini lebih bersifat 

konseptual dan teoretis daripada 

berbasis data empiris yang luas. Data 

terkait penggunaan blockchain pada 

akad mudharabah juga terbatas dan 

sering kali berasal dari studi kasus 

internasional atau sektor non-

syari’ah, yang kurang relevan 

dengan kondisi lokal. Tantangan ini 

diperparah oleh rendahnya literasi 

teknologi di kalangan beberapa 

pemangku kepentingan, termasuk 

nasabah bank syari’ah, yang kurang 

memahami manfaat dan risiko 

blockchain. 

Selain itu, infrastruktur 

pendukung blockchain di Indonesia, 

seperti biaya implementasi yang 

tinggi dan regulasi yang belum 

matang, menjadi hambatan 

signifikan. Otoritas seperti OJK dan 

Bank Indonesia belum menyediakan 

regulasi khusus untuk smart contract 

dalam transaksi syari’ah, 

menciptakan ketidakpastian hukum 

yang menghambat adopsi teknologi 

ini. 

Penelitian ini lebih berfokus pada 

eksplorasi potensi dan strategi 

pengembangan teknologi blockchain 

untuk akad mudharabah, dengan 

tujuan memberikan landasan bagi 

studi lanjutan dan implementasi 

praktis di masa depan. Keterbatasan 

ini diharapkan mendorong penelitian 

lebih lanjut untuk melengkapi 

temuan dan memperluas 

penerapannya. 
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